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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan finger painting 

multisensorik sebagai media pembelajaran dalam mengakselerasi kreativitas anak usia 

dini di RA Ar-Rozzaq Bluto Sumenep. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus dengan melibatkan 15 anak usia 4-6 tahun, lima pendidik, dan 

orang tua siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi selama 2 bulan. Hasil penelitian menunjukkan finger 

painting multisensorik efektif dalam mengembangkan kreativitas anak dalam aspek 

eksplorasi warna, pembentukan pola, koordinasi motorik halus, dan kepercayaan diri. 

Aktivitas ini juga mendukung perkembangan kognitif, bahasa, sosial, dan emosional anak. 

Meski menghadapi tantangan keterbatasan sarana, sekolah berhasil mengembangkan 

solusi melalui pemanfaatan sumber daya lokal dan sistem rotasi kelompok. 

Kata kunci: Finger Painting Multisensorik, Pembelajaran Inovatif, Kreativitas Anak Usia 

Dini  

Abstract: This study aims to examine the use of multisensory finger painting as a learning 

medium in accelerating early childhood creativity at RA Ar-Rozzaq Bluto Sumenep. The 

study used a qualitative approach with a case study design involving 15 children aged 4-6 

years, five educators, and parents of students. Data collection was carried out through 

participatory observation, semi-structured interviews, and documentation for 2 months. 

The results showed that multisensory finger painting was effective in developing children's 

creativity in the aspects of color exploration, pattern formation, fine motor coordination, 

and self-confidence. This activity also supports children's cognitive, language, social, and 

emotional development. Despite facing challenges of limited facilities, the school 

managed to develop solutions through the use of local resources and a group rotation 

system. 

Keywords: Multisensory Finger Painting, Innovative Learning, Early Childhood 

Creativity. 
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PENDAHULUAN 

Kreativitas merupakan salah satu aspek dalam 

perkembangan anak usia dini yang memiliki 

implikasi jangka panjang terhadap kesuksesan 

individu di masa depan (Kupers dkk., 2019). 

Dalam era yang ditandai oleh perubahan cepat 

dan kompleksitas global, kemampuan berpikir 

kreatif menjadi semakin vital sebagai modal 

utama dalam menghadapi tantangan abad ke-

21. Penelitian yang dilakukan oleh Toivainen 

et al., (2017) dan kemudian divalidasi oleh 

(Gajda dkk., 2017) menunjukkan bahwa 

indikator kreativitas pada masa kanak-kanak 

memiliki korelasi signifikan dengan 

pencapaian kreatif di masa dewasa. Temuan 

ini menegaskan urgensitas pengembangan 

kreativitas sejak dini sebagai fondasi bagi 

inovasi dan adaptabilitas di masa mendatang. 

Meskipun demikian, realitas di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebutuhan pengembangan kreativitas dan 

praktik pendidikan anak usia dini yang masih 

dominan menggunakan metode konvensional. 

Studi yang dilakukan oleh (Kim, 2021) 

mengindikasikan adanya tren penurunan skor 

kreativitas pada anak-anak dan remaja di 

Amerika Serikat sejak tahun 1990 hingga 

tahun 2017. Fenomena ini dikaitkan dengan 

sistem pendidikan yang terlalu menekankan 

pada standardisasi dan pengujian yang rigid, 

sehingga menghambat ekspresi kreatif anak. 

Di Indonesia, penelitian Siagian & Adriany, 

(2020) juga mengungkapkan bahwa mayoritas 

lembaga pendidikan anak usia dini masih 

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang 

cenderung mekanistis dan kurang memberikan 

ruang bagi eksplorasi kreatif. Sehingga dalam 

praktiknya sering ditmukan adanya masalah 

seperti pemahaman, integrasi, dan tata kelola. 

Kesenjangan ini menimbulkan urgensi untuk 

mengembangkan metode pembelajaran 

inovatif yang dapat secara efektif merangsang 

dan mengakselerasi kreativitas anak usia dini. 

Salah satu pendekatan yang menawarkan 

potensi keberhasilan adalah integrasi stimulasi 

multisensorik dalam kegiatan pembelajaran 

kreatif. Konsep ini didasarkan pada teori 

pembelajaran multisensorik yang 

dikemukakan oleh Ueda et al., (2023), yang 

menyatakan bahwa pemrosesan informasi 

melalui berbagai modalitas sensorik dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

retensi memori. 

Finger painting multisensorik hadir sebagai 

media pembelajaran inovatif yang 

mengakomodasi prinsip-prinsip stimulasi 

multisensorik dalam konteks pengembangan 

kreativitas. Metode ini tidak hanya melibatkan 

aspek visual dan taktil yang umumnya 

diasosiasikan dengan finger painting 

konvensional, tetapi juga mengintegrasikan 

elemen-elemen sensorik tambahan seperti 

aroma, tekstur, dan bahkan suara. Pendekatan 

holistik ini sejalan dengan konsep "embodied 

cognition" oleh Cardona, (2017), yang 

menekankan interkoneksi antara pengalaman 

fisik, persepsi sensorik, dan proses kognitif. 

Potensi finger painting multisensorik dalam 

mengakselerasi kreativitas anak usia dini 

dapat ditinjau dari berbagai perspektif teoretis 

dan empiris. Pertama, dari sudut pandang 

neurosains, stimulasi multisensorik telah 

terbukti meningkatkan aktivitas dan 

konektivitas antar-region otak yang berkaitan 

dengan kreativitas. Penelitian yang dilakukan 

oleh Beaty et al., (2017) menunjukkan bahwa 

proses kreatif melibatkan interaksi kompleks 

antara jaringan kontrol kognitif, jaringan 

default mode, dan jaringan salientasi. 

Stimulasi multisensorik yang disediakan oleh 

finger painting berpotensi mengaktivasi dan 

memperkuat konektivitas antar-jaringan ini, 

sehingga memfasilitasi pemikiran divergen 

dan fleksibilitas kognitif.   

Kedua, dari perspektif psikologi 

perkembangan, finger painting multisensorik 

menawarkan platform yang ideal untuk 

mengembangkan berbagai komponen 

kreativitas yang diidentifikasi oleh (Amaliyah 

dkk., 2022), yaitu kelancaran (fluency), 

fleksibilitas (flexibility), orisinalitas 

(originality), dan elaborasi (elaboration). 

Melalui eksplorasi bebas dengan berbagai 

tekstur, warna, dan aroma, anak-anak 

didorong untuk menghasilkan ide-ide baru 

(kelancaran), mengadaptasi pendekatan 

mereka berdasarkan stimulus sensorik yang 

berbeda (fleksibilitas), menciptakan 

kombinasi unik dari elemen-elemen yang 

tersedia (orisinalitas), dan mengembangkan 

detail dalam karya mereka (elaborasi). 

Ketiga, pendekatan multisensorik dalam 

finger painting sejalan dengan teori 

kecerdasan majemuk yang dikemukakan oleh 

Gardner. Aktivitas ini tidak hanya 

merangsang kecerdasan visual-spasial dan 
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kinestetik-jasmani, tetapi juga berpotensi 

mengaktifkan kecerdasan musikal (melalui 

integrasi elemen suara), naturalistik (melalui 

eksplorasi tekstur dan bahan alami), dan 

intrapersonal (melalui ekspresi diri). Integrasi 

berbagai modalitas kecerdasan ini dapat 

memperkaya pengalaman kreatif anak dan 

membuka jalur baru untuk eksplorasi dan 

ekspresi. 

Finger painting multisensorik memiliki 

keunggulan dalam mengakomodasi berbagai 

gaya belajar anak. Hal ini sejalan dengan teori 

gaya belajar VAK (Visual, Auditory, 

Kinesthetic) yang dikembangkan oleh 

Fleming, (2006)  yang menekankan 

pentingnya penyediaan pengalaman belajar 

dengan melibatkan berbagai modalitas 

sensorik. Melalui integrasi elemen visual 

(warna), auditori (suara atau musik latar), dan 

kinestetik (gerakan tangan dan eksplorasi 

tekstur), finger painting multisensorik mampu 

mengakomodasi preferensi belajar yang 

beragam, sehingga dapat memaksimalkan 

potensi kreatif setiap anak. Meskipun potensi 

finger painting multisensorik sebagai media 

pembelajaran inovatif sangat menjanjikan, 

implementasinya dalam konteks pendidikan 

anak usia dini di Indonesia masih terbatas. Hal 

ini terlihat dari mayoritas lembaga pendidikan 

yang masih mengandalkan metode 

konvensional yang cenderung monoton dan 

kurang optimal dalam merangsang kreativitas 

anak. 

Kesenjangan dalam metode pembelajaran 

konvensional ini mencerminkan beberapa 

tantangan sistemik dalam pendidikan anak 

usia dini di Indonesia. Kurangnya pemahaman 

di kalangan pendidik tentang pentingnya 

stimulasi multisensorik dalam pengembangan 

kreativitas menjadi salah satu isu utama. Studi 

yang dilakukan oleh Mullet et al., (2016) 

mengindikasikan bahwa sebagian besar guru 

PAUD masih memiliki persepsi bahwa 

kreativitas adalah bakat bawaan yang sulit 

diintervensi, sehingga kurang memperhatikan 

aspek ini dalam perencanaan pembelajaran. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya dan 

infrastruktur sering menjadi hambatan dalam 

implementasi metode pembelajaran inovatif 

seperti finger painting multisensorik. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil riset Zhao, 

(2021) yang menunjukkan bahwa banyak 

lembaga PAUD, terutama di daerah pedesaan 

dan pinggiran kota, menghadapi kesulitan 

dalam menyediakan material dan peralatan 

yang diperlukan untuk aktivitas multisensorik 

yang kompleks. Meskipun kurikulum nasional 

untuk pendidikan anak usia dini telah 

mengalami beberapa revisi, tetapi masih 

belum secara eksplisit menekankan 

pentingnya stimulasi multisensorik dalam 

pengembangan kreativitas.  

Menghadapi kesenjangan dan tantangan 

dalam pembelajaran kreativitas anak usia dini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

dan mengevaluasi efektivitas finger painting 

multisensorik sebagai media pembelajaran 

inovatif dalam mengakselerasi perkembangan 

kreativitas. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada beberapa aspek penting. Pertama, 

penelitian ini mengintegrasikan stimulasi 

multisensorik secara komprehensif, berbeda 

dengan studi-studi sebelumnya yang 

cenderung hanya berfokus pada satu atau dua 

modalitas sensorik. Melalui pendekatan 

holistik, penelitian ini menggabungkan 

stimulasi visual, taktil, olfaktori, dan auditori 

dalam satu kegiatan finger painting, dengan 

harapan dapat mengungkap interaksi yang 

lebih mendalam antara berbagai modalitas 

sensorik dalam proses kreatif. Kedua, 

penelitian ini mengembangkan protokol finger 

painting multisensorik yang terstandarisasi. 

Protokol ini dirancang untuk dapat direplikasi 

dan diadaptasi dalam berbagai konteks 

pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

Protokol tersebut mencakup panduan 

pemilihan material, teknik fasilitasi, serta 

metode evaluasi yang dirancang khusus untuk 

memastikan kesesuaian dengan kebutuhan 

pendidikan anak usia dini di Indonesia. Hal ini 

dapat menciptakan aktifitas penyebaran 

praktik finger painting multisensorik yang 

lebih luas dan terstruktur.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus yang 

dilaksanakan di RA Ar-Rozzaq Bluto 

Sumenep selama 2 bulan. Subjek penelitian 

terdiri dari 15 anak usia 4-6 tahun, lima orang 

pendidik, dan orang tua siswa yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Prosedur penelitian meliputi tiga tahap: 

persiapan (pengaturan lingkungan belajar dan 
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penyiapan material), implementasi 

(pelaksanaan kegiatan finger painting 

multisensorik dalam kelompok kecil), dan 

evaluasi (pengamatan perkembangan 

kreativitas anak dan dokumentasi hasil karya). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi partisipatif menggunakan lembar 

observasi terstruktur untuk mengamati 

interaksi anak dengan media dan manifestasi 

kreativitas, wawancara semi-terstruktur 

dengan pendidik dan orang tua menggunakan 

pedoman wawancara, serta dokumentasi 

berupa karya finger painting anak, foto 

kegiatan, dan catatan anekdot. Analisis data 

menggunakan pendekatan tematik melalui 

pengkodean sistematis pada transkrip 

wawancara, catatan lapangan observasi, dan 

dokumentasi visual, dilanjutkan dengan 

triangulasi data dari berbagai sumber. 

Kredibilitas penelitian dijamin melalui 

member checking dengan melibatkan 

pendidik dan orang tua dalam verifikasi 

interpretasi data, serta reflexive journaling 

untuk meminimalkan bias peneliti. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

implementasi finger painting multisensorik di 

RA Ar-Rozzaq Bluto Sumenep melibatkan 

tahapan-tahapan yang terstruktur dan 

mendukung perkembangan kreativitas anak 

usia dini. Lingkungan belajar dirancang secara 

kondusif, dengan pencahayaan alami yang 

seimbang, ventilasi yang memadai, dan ruang 

yang diatur sedemikian rupa untuk 

mendukung eksplorasi bebas namun tetap 

terstruktur. Anak-anak dikelompokkan dalam 

kelompok kecil agar pendidik dapat 

memberikan bimbingan lebih intensif sesuai 

dengan prinsip zone of proximal development 

Vygotsky yang menekankan perlunya 

scaffolding dalam pembelajaran.   

Dalam proses implementasi, terlihat 

perkembangan kepercayaan diri anak yang 

bertahap, dari observasi pasif hingga mampu 

berkreasi mandiri. Perkembangan ini 

didukung oleh waktu adaptasi yang cukup 

serta dukungan emosional konsisten dari 

pendidik. Pada aspek visual, anak-anak 

menunjukkan kemajuan dari sekadar 

mengenal warna dasar menuju eksplorasi 

kombinasi warna dan pola yang lebih 

kompleks. Hal lain yang peneliti temukan 

yaitu aspek auditori turut berperan, di mana 

musik yang diputar selama aktivitas 

membantu mengatur ritme dan pola 

kreativitas anak. Sedangkan aspek kinestetik 

terlihat melalui peningkatan kontrol motorik 

halus anak saat mengeksplorasi tekstur dan 

gerakan.   

Faktor pendukung yang terkonfimasi dalam 

implementasi meliputi ruang kelas yang luas 

dengan pencahayaan alami dari jendela besar 

serta kompetensi pendidik yang rata-rata 

memiliki latar belakang pendidikan S1 PAUD 

dan pengalaman mengajar lima tahun. 

Dukungan orang tua juga menjadi elemen 

yang diperlukan terutama dalam menyediakan 

material tambahan yang memperkaya kegiatan 

anak. Tetapi keterbatasan material seperti 

pewarna yang hanya tersedia dalam tiga 

warna dasar dan jumlah celemek yang tidak 

memadai menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, berbagai 

strategi diterapkan di RA Ar-Rozzaq, seperti 

menggunakan pewarna alami dari bahan lokal, 

membagi anak ke dalam kelompok kecil 

untuk efisiensi alat, dan mendokumentasikan 

perkembangan anak melalui foto, catatan 

anekdot, serta portofolio karya. Kombinasi 

pendekatan ini menciptakan pengalaman 

belajar yang holistik dan mendukung 

perkembangan anak melalui stimulasi 

multisensorik yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis kreativitas tetap dapat 

dilakukan meskipun dengan keterbatasan 

sumber daya. 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi Finger Painting 

Multisensorik 

Implementasi finger painting multisensorik di 

RA Ar-Rozzaq Bluto Sumenep 

mengungkapkan temuan yang kompleks 

terkait dengan pengembangan kreativitas anak 

usia dini. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, proses implementasi diawali 

dengan tahapan persiapan yang melibatkan 

pengaturan lingkungan belajar kondusif, 

termasuk dalam hal pencahayaan, 

pengorganisasian material, dan penataan 

ruang yang mendukung eksplorasi 

multisensorik. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Kehinde & Asojo, (2021) yang 

menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang 
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didesain secara cermat memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengalaman multisensorik 

anak. Penelitian tersebut mengidentifikasi tiga 

elemen kunci lingkungan belajar yang 

optimal: pertama, pencahayaan yang 

seimbang antara natural dan artificial untuk 

mendukung ketajaman visual; kedua, 

pengaturan suhu dan ventilasi yang 

mendukung kenyamanan aktivitas eksplorasi; 

dan ketiga, penataan ruang yang dapat 

menciptakan pergerakan bebas namun tetap 

terstruktur. Ketiga elemen ini terbukti 

berkontribusi pada terciptanya atmosfer 

pembelajaran yang mendukung kreativitas 

anak.  

Pengaturan kelompok kecil dalam aktivitas 

finger painting multisensorik dapat membuat 

pendidik memberikan perhatian dan 

bimbingan yang lebih intensif kepada setiap 

anak. Praktik ini sejalan dengan konsep zona 

proximal development yang dikemukakan 

oleh Vygotsky, yang menegaskan perlunya 

scaffolding dalam proses pembelajaran anak 

usia dini. Vygotsky menjelaskan bahwa 

perkembangan kognitif dan kreativitas anak 

optimal ketika anak mendapat bimbingan 

tepat dalam zona perkembangan terdekat. 

Pada konteks finger painting multisensorik, 

pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

membantu anak menjembatani kesenjangan 

antara kemampuan aktual dan potensi anak 

dalam mengeksplorasi material dan 

mengekspresikan kreativitas. 

Observasi selama periode penelitian 

mengungkapkan perkembangan dalam aspek 

keberanian dan kepercayaan diri anak saat 

berinteraksi dengan material finger painting. 

Transformasi ini mendukung temuan Çetin, 

(2021) yang melakukan penelitian tentang 

perkembangan kepercayaan diri anak dalam 

aktivitas seni. Cetin menemukan bahwa 

pemberian waktu adaptasi yang cukup, 

disertai dukungan emosional yang konsisten 

dari pendidik dapat berperan dalam 

membangun kepercayaan diri anak untuk 

bereksperimen dengan material baru. Szuścik, 

(2023) mengidentifikasi empat tahap 

perkembangan kepercayaan diri anak dalam 

aktivitas seni: tahap observasi pasif, tahap 

eksplorasi terbatas, tahap eksperimentasi aktif, 

dan tahap kreasi mandiri. Tahapan ini terlihat 

jelas dalam implementasi finger painting 

multisensorik di RA Ar-Rozzaq, di mana 

anak-anak secara gradual bergerak dari 

keraguan awal menuju keberanian 

bereksperimen dengan berbagai tekstur dan 

warna. 

Akselerasi Kreativitas Anak Usia Dini di 

RA Ar-Rozzaq 

Perkembangan kreativitas melalui stimulasi 

multisensorik yang teramati dalam penelitian 

ini menunjukkan pola yang menarik dalam 

berbagai dimensi yang saling terintegrasi. 

Dalam aspek visual, anak-anak menunjukkan 

progres dari penggunaan warna tunggal 

menuju eksperimentasi dengan kombinasi 

warna dan pembentukan pola yang lebih 

kompleks. Temuan ini berkorespondensi 

dengan penelitian Beach & Bressler, (1944) 

yang mengkaji tahapan perkembangan visual-

artistik anak usia dini. Dalam penelitiannya, 

Beach & Bressler mengidentifikasi lima tahap 

perkembangan visual anak: tahap pengenalan 

warna dasar, tahap eksperimentasi warna, 

tahap pembentukan pola sederhana, tahap 

kombinasi warna-pola, dan tahap kreasi 

kompleks. Setiap tahap ini memiliki 

karakteristik distingtif yang mencerminkan 

perkembangan kognitif dan kreativitas anak. 

Transisi antar tahap tidak selalu linear, 

melainkan dapat bersifat dinamis tergantung 

pada stimulasi dan dukungan yang diterima 

anak. 

Aspek auditori dalam kegiatan finger painting 

multisensorik menghasilkan manifestasi 

kreatif yang unik, yaitu sebuah fenomena 

yang telah dijelaskan dalam teori kecerdasan 

musikal Gardner. Gardner menegaskan bahwa 

kecerdasan musikal tidak hanya terbatas pada 

kemampuan menghasilkan atau mengapresiasi 

musik, tetapi juga mencakup sensitivitas 

terhadap ritme, pitch, dan melodi yang dapat 

terekspresikan melalui berbagai modalitas 

(Andari & Wiguna, 2023). Hal ini juga 

diperkuat oleh penelitian Eirini Nikolaou, 

(2023) yang mengkaji integrasi musik dalam 

pembelajaran seni anak usia dini. Eirini 

menemukan bahwa eksposur terhadap musik 

selama aktivitas seni visual dapat 

meningkatkan kompleksitas ekspresi kreatif 

anak melalui tiga mekanisme: pertama, musik 

mempengaruhi mood dan tingkat energi anak; 

kedua, ritme musik membantu mengorganisir 

gerakan motorik; dan ketiga, melodi 

mempengaruhi pilihan warna dan pola yang 

dibuat anak. 
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Perkembangan aspek kinestetik melalui 

eksplorasi tekstur dan gerakan menunjukkan 

peningkatan dalam hal kontrol motorik halus 

dan koordinasi tangan-mata. Fenomena ini 

dapat dipahami melalui perspektif teori 

perkembangan motorik Gesell yang 

menekankan prinsip developmental direction 

(Yang dkk., 2017). Gesell menjelaskan bahwa 

perkembangan motorik anak mengikuti pola 

cephalocaudal (kepala ke kaki) dan 

proximodistal (pusat tubuh ke ekstremitas), 

dengan kematangan neural sebagai faktor 

kunci. Penelitian Nurjanah dkk., (2023) 

memperkuat pemahaman ini dengan 

mengidentifikasi korelasi antara aktivitas seni 

berbasis eksplorasi tekstur dengan 

perkembangan motorik halus. Dalam studinya 

yang melibatkan observasi selama enam bulan 

menemukan bahwa aktivitas yang melibatkan 

manipulasi material dengan tekstur beragam 

meningkatkan presisi gerakan jari dan 

koordinasi bilateral anak. 

Integrasi elemen multisensorik dalam kegiatan 

finger painting memberikan dampak terhadap 

perkembangan kreativitas anak. Kombinasi 

stimulasi visual, auditori, dan kinestetik 

menciptakan pengalaman belajar yang 

holistik, sehingga anak dapat 

mengekspresikan ide kreatif melalui berbagai 

modalitas. Hal ini sejalan dengan teori 

Multiple Intelligences yang dikembangkan 

Gardner, yang memandang kecerdasan 

sebagai konstruk multidimensional. Gardner 

menjelaskan bahwa setiap individu memiliki 

kombinasi unik dari delapan jenis kecerdasan, 

dan pembelajaran yang melibatkan berbagai 

modalitas dapat mengoptimalkan potensi 

perkembangan anak. Penelitian Novita , 

(2021) mengembangkan pemahaman ini lebih 

jauh dengan mengkaji efektivitas pendekatan 

multisensorik dalam pembelajaran anak usia 

dini. Melalui studi komparatif antara 

pembelajaran konvensional dan multisensorik, 

Novita menemukan bahwa pendekatan 

multisensorik menghasilkan tingkat 

keterlibatan dan retensi pembelajaran yang 

lebih tinggi.  

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Akseleasi Kreativitas Anak 

Implementasi finger painting multisensorik di 

RA Ar-Rozzaq Bluto Sumenep dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi. 

Dalam aspek lingkungan pembelajaran, 

ketersediaan ruang cukup besar dengan 

pencahayaan alami dari empat jendela besar 

memberikan area yang memadai bagi anak 

untuk bereksplorasi. Sistem ventilasi dengan 

dua kipas angin dan sirkulasi udara dari 

jendela menciptakan suhu ruangan yang 

nyaman untuk aktivitas finger painting. 

Niciejewska, (2023) menguraikan standar 

ergonomis ruang pembelajaran anak usia dini. 

Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa 

ruang pembelajaran dengan ukuran, 

pencahayaan, dan sirkulasi udara yang 

memadai berkontribusi pada kenyamanan dan 

durasi keterlibatan anak dalam aktivitas 

pembelajaran. Dalm riset tersebut juga 

dijelaskan bahwa kondisi fisik ruangan 

mempengaruhi perilaku anak melalui tiga 

mekanisme, yaitu regulasi tingkat energi, 

fokus perhatian, dan kebebasan bergerak. 

Penelitian Mercier dkk., (2016) 

mengonfirmasi temuan ini dengan 

menambahkan bahwa tata letak ruangan yang 

memungkinkan pergerakan bebas namun 

terstruktur dapat mendorong anak untuk lebih 

aktif mengeksplorasi material pembelajaran. 

Kompetensi pendidik di RA Ar-Rozzaq Bluto 

Sumenep menjadi faktor determinan dalam 

keberhasilan implementasi pembelajaran. 

Hasil observasi mengungkapkan bahwa latar 

belakang pendidikan S1 PAUD yang dimiliki 

oleh empat dari lima pendidik memberikan 

landasan teoretis dalam memahami tahapan 

perkembangan anak. Pengalaman mengajar 

rata-rata lima tahun memperkaya pemahaman 

praktis tentang karakteristik belajar anak, 

sementara pelatihan khusus pembelajaran 

multisensorik selama 40 jam menghasilkan 

keterampilan teknis dalam implementasi. 

Aspek kompetensi ini sejalan dengan 

penelitian Terrazas-Marín, (2018) yang 

mengidentifikasi bahwa pendidik dengan 

kombinasi pendidikan formal, pengalaman 

praktis, dan pelatihan spesifik menunjukkan 

kemampuan lebih baik dalam menciptakan 

pembelajaran berbasis kreativitas. Terrazas-

Marín menguraikan lima komponen 

kompetensi kunci: pemahaman teori 

perkembangan anak, keterampilan manajemen 

kelas, kemampuan adaptasi strategi 

pembelajaran, sensitivitas terhadap kebutuhan 

individual anak, dan kapasitas evaluasi 

perkembangan. 
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Keterbatasan sarana pembelajaran di RA Ar-

Rozzaq teridentifikasi sebagai tantangan 

dalam implementasi finger painting 

multisensorik. Ketersediaan material finger 

painting yang terbatas pada tiga warna dasar 

(merah, kuning, biru) sehingga mengurangi 

variasi eksplorasi warna. Peralatan pendukung 

seperti celemek dan alas meja yang jumlahnya 

tidak sebanding dengan jumlah anak (15 

celemek untuk 25 anak) mengharuskan 

penggunaan bergantian. Situasi ini relevan 

dengan temuan Kyza & Georgiou, (2019) 

yang menemukan bahwa keterbatasan 

material berdampak pada tiga aspek 

pembelajaran seperti variasi pengalaman 

eksplorasi anak, dan efisiensi waktu 

pembelajaran. Walaupun demikian, Kyza juga 

mengidentifikasi bahwa keterbatasan ini 

seringkali mendorong munculnya inovasi 

dalam pemanfaatan sumber daya alternatif. 

Strategi mengatasi hambatan di RA Ar-

Rozzaq dikembangkan melalui beberapa 

pendekatan sistematis. Keterbatasan material 

finger painting diatasi melalui pengembangan 

pewarna alternatif dari bahan alam seperti 

kunyit, daun pandan, dan buah bit yang aman 

bagi anak. Sistem rotasi kelompok 

diimplementasikan dengan membagi 25 anak 

menjadi lima kelompok yang bergantian 

melakukan aktivitas finger painting. 

Dokumentasi perkembangan anak dilakukan 

melalui kombinasi foto, catatan anekdot, dan 

portofolio karya yang diorganisir secara 

sistematis. Pendekatan ini memperkuat 

penelitian Yuntina, (2019) tentang manajemen 

pembelajaran PAUD dalam kondisi 

keterbatasan sumber daya. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa lembaga PAUD yang 

berhasil mengatasi keterbatasan sumber daya 

memiliki tiga karakteristik, yaitu kreativitas 

dalam pemanfaatan sumber daya lokal, sistem 

pengelolaan pembelajaran yang adaptif, dan 

kolaborasi aktif dengan komunitas sekitar. 

Dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan menjadi faktor pelengkap yang 

mendukung implementasi finger painting 

multisensorik di RA Ar-Rozzaq. Keterlibatan 

orang tua dalam menyediakan material 

tambahan dan mendokumentasikan 

perkembangan anak di rumah memperkaya 

data perkembangan. Dukungan yayasan dalam 

bentuk pengadaan pelatihan dan penyediaan 

anggaran berkala untuk material pembelajaran 

memberikan landasan berkelanjutan bagi 

program. Fenomena ini dalam penelitian 

Whitehouse, (2024) dijelaskan bahwa 

keberhasilan program inovatif bergantung 

pada sinergitas tiga elemen, yaitu dukungan 

institusional, partisipasi orang tua, dan 

jejaring komunitas. Whitehouse menguraikan 

bahwa lembaga PAUD dengan sistem 

dukungan pemangku kepentingan yang 

terstruktur menunjukkan keberlanjutan 

program yang lebih baik, termasuk dalam 

konteks pengembangan media pembelajaran 

inovatif. 

 

SIMPULAN 

Implementasi finger painting multisensorik di 

RA Ar-Rozzaq Bluto Sumenep membuktikan 

keefektifan metode ini dalam mengakselerasi 

kreativitas anak usia dini. Melalui pendekatan 

multisensorik yang mengintegrasikan 

stimulasi visual, auditori, dan kinestetik, anak-

anak menunjukkan perkembangan dalam 

berbagai aspek kreativitas. Hal ini terlihat dari 

peningkatan kemampuan eksplorasi warna, 

pembentukan pola kompleks, koordinasi 

motorik halus, dan kepercayaan diri dalam 

berekspresi. Keberhasilan implementasi ini 

didukung oleh faktor lingkungan 

pembelajaran yang kondusif, kompetensi 

pendidik yang memadai, dan penerapan 

sistem pembelajaran yang terstruktur. 

Meskipun menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan sarana pembelajaran, RA Ar-

Rozzaq berhasil mengembangkan strategi 

adaptif melalui pemanfaatan sumber daya 

lokal dan sistem rotasi kelompok. Temuan 

penelitian ini membuka peluang bagi 

pengembangan kurikulum dan praktik 

pembelajaran yang lebih bervariasi, terutama 

dalam mengoptimalkan kreativitas anak 

melalui aktivitas multisensorik. Pendidik 

dapat mengadaptasi metode ini dengan 

memperhatikan ketersediaan sumber daya 

lokal, karakteristik anak, dan dukungan 

lingkungan sekitar untuk menciptakan 

pembelajaran yang mendorong eksplorasi 

kreatif dan perkembangan holistik anak. 
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